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Badan badan penyedia data tersebut ada yang merupakan badan pemerintah dan ada juga yang
dihasilkan oleh fihak swasta. Contoh badan penyedia jasa data hujan yang dari Indonesia antara
lain adalah Badan Meteorologi Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) dan Balai Besar Wilayah
Sungai Mesuji Sekampung (BBWS-MS). Sedangkan di dunia internasional pun data hujan
harian kita bisa dapatkan secara gratis, contoh nya data hujan harian dari Tropical Rainfall
Measuring Mission (TRMM) yang merukana hasil kerjasama antara NASA dengan Japan
Aerospace Exploration Agency (JAXA)

Data hujan dari BMKG dan TRMM masing masing punya kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan data hujan BMKG adalah bahwa data hujan nya merupakan data yang diukur di
permukaan bumi langsung, sehingga data ini lebih realistis. Kekurangan data dari BMKG ini
adalah bahwa data hujan ini hanya bisa kita dapatkan dari lokasi atau koordinat koordinat yang
sudah ditentukan sesuai dengan lokasi atau koordinat stasiun hujan nya. Sehingga tidak setiap
lokasi kita bisa dapatkan datanya karena tidak setiap tempai di bumi ini dipasang stasiun hujan.
Kelebihan data hujan dari TRMM adalah bahwa data ini bisa kita ambil di setiap tempat di
muka bumi ini asal ada koordinat nya. Sehingga di laut pun kita bisa dapat kan data hujan
tersebut. Kekurangan dari data hujan TRMM adalah bahwa data ini merukan data yang diambil
untuk rata rata luasan 0,125 derajat bumi atau sekitar untuk luasan 50 km persegi dan data ini
juga bukan merupakan data yang diambil di permukaan bumi, tapi data yang diambil di
ketinggian 250 meter dari permukaan bumi. Sehingga data ini secara langsung tidak bisa
dipakai untuk perencanaan bangunan sipil yang berada di permukaan bumi atau dipermukaan

tanah sebagai mana data dari BMKG.

Selain kekurang di atas, data hujan BMKG juga memiliki kekurangan yang tidak terjadi pada
data hujan TRMM. Kekurangan lain data hujan BMKG adalah, data hujan sering tidak lengkap
atau kosong dari beberapa hari sampai beberapa bulan. Bahkan untuk data hujan dari BBWS-
MS terkadang kosong sepanjang 1tahun. Hal ini kemungkinan terjadi karena tidak dilakukan
pencatatan di tahun tersebut yang disebkan rusak nya alat ukur. Lebih jauh lagi, terkadang hasil
pencatatan data hujan tidak realistis atau memberikan nilai tinggi hujan yang jauh melebihi
batas rerata tinggi hujan normal. Hal ini juga lah yang mungkin merupakan salah satu penyebab
mengapa perencanaan yang dilakukan menjadi tidak valid. Contohnya, kejadian kejadian hujan
di wilayah Jawa Barat, Jakarta, dan Banten yang menyebabkan terjadinya banjir yang berulang

hampir setiap tahun.













































Data seri hujan bulanan Wilayah Banten
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Gambear 13. Data seri hujan bulanan sta. Curug Budiarto (Wilayah Banten)
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Gambar 14. Data seri hujan bulanan sta. Geofisika Tanggerang (Wilayah Banten)

Gambar 15. Data seri hujan bulanan sta. Maritim Serang (Wilayah Banten)
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Gambar 16. Data seri hujan bulanan sta. Sukarno Hatta (Wilayah Banten)
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Gambar 17. Data seri hujan bulanan sta. Pondok Betung (Wilayah Banten)

Data seri hujan bulanan wilayah DKI Jakarta
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Gambar 18. Data seri hujan bulanan sta. Halim Perdanakusuma (Wilayah DKI Jakarta)
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Gambar 19. Data seri hujan bulanan sta. Kemayoran (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambear 20. Data seri hujan bulanan sta. Tanjung Priok (Wilayah DKI Jakarta).

Data seri hujan bulanan wilayah Jawa Barat
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Gambar 21. Data seri hujan bulanan sta. Citeko (Wilayah Jawa Barat).

20



1200

—— {[M[T] === bmkg
1000
T 800
S
E; [l i' ] |
£ o I S
E H ! [} ] ! : ' . |- : . .
= ' TR oW
400 \ g Gt (NN 4 Ny ands 1wl
= - | e oy b ¢ l n “ ’ % ‘(‘ 1 - bl i
) iRl HIGNY o B O ' 11 ime L A 8 { Bl i I
= gk i 12 1 ' IR R i
oo 200 ' ' [ ", | it ] A1y
g Y | 1) T\ R {1 ’
= ' V9 ) . Y I T [ ’
! - {R
0 ']
0 50 100 150 200 250
waktu (bulan)
Gambar 22. Data seri hujan bulanan sta. Dermaga Klimatologi Bogor (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 23. Data seri hujan bulanan sta. Geofisika Bandung (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 24. Data seri hujan bulanan sta. Jatiwangi (Wilayah Jawa Barat).
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Korelasi TRMM - BMKG seri hujan harian wilayah Banten
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Gambar 25. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Curug Budiarto (Wilayah Banten).
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Gambar 26. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Geofisika Tanggerang (Wilayah Banten).
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Gambar 27. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Maritim Serang (Wilayah Banten).
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Gambar 28. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Sukarno Hatta (Wilayah Banten).
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Gambar 29. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Pondok Betung (Wilayah Banten).
Korelasi TRMM - BMKG seri hujan harian wilayah DKI Jakarta
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Gambar 30. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Halim (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 31. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Kemayoran (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 32. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Tanjung Priok (Wilayah DKI Jakarta).
Korelasi TRMM - BMKG seri hujan harian wilayah Jawa Barat
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Gambar 33. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Citeko (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 34. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. D. K. Bogor (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 35. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Geofisika Bandung (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 36. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Jatiwangi (Wilayah Jawa Barat).
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Korelasi TRMM - BMKG bulanan wilayah Banten
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Gambar 37. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Curug Budiarto (Wilayah Banten).
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Gambar 38. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Geofisika Tanggerang (Wilayah Banten).
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Gambar 39. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Maritim Serang (Wilayah Banten).
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Gambar 40. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Sukarno Hatta (Wilayah Banten).
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Gambar 41. Korelasi TRMM — BMKG harian sta. Pondok Betung (Wilayah Banten).
Korelasi TRMM - BMKG bulanan wilayah DKI Jakarta
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Gambar 42. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Halim (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 43. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Kemayoran (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 44. Korelasi TRMM — BMKG harian sta. Tanjung Priok (Wilayah DKI Jakarta).
Korelasi TRMM - BMKG bulanan wilayah Jawa Barat
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Gambar 45. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Citeko (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 46. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. D. K. Bogor (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 47. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Geofisika Bandung (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 48. Korelasi TRMM - BMKG harian sta. Jatiwangi (Wilayah Jawa Barat).
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Berdasarkan korelasi TRMM versus BMKG untuk data harian dan bulanan didapat Persamaan

Regresi linier dan koefisien korelasi sebagaimana dipresentasikan dalam Tabel Tabel berikut:

Tabel 3. Persamaan dan koefisien korelasi seri hujan harian TRMM versus BMKG

No Nama Stasiun Persamaan R?
1 Curug Budiarto y =0,2932x + 3,3028 0,1009
2 Geofisika Tanggerang y =0,3177x + 2,5547 0,1276
3 Maritim Serang y =-1E-04x + 4,528 0,0005
4 Sukarno Hatta y =0,2189x + 3,0186 0,0519
5 Pondok Betung (Tangsel) y =0,1257x + 5,0385 0,0162
6 Halim Perdanakusuma y =0,1029x + 0,7177 0,0309
7 Kemayoran y =0,4415x + 2,3497 0,1925
8 Tanjung Priok y=0,3879x + 2,176 0,1536
9 Citeko y =0,1559x + 7,1047 0,0204
10 Dermaga Klim. Bogor y =0,1314x + 8,7563 0,0097
11 Geofisika Bandung y =0,165x + 4,7437 0,0300
12 Jatiwangi/Kertajati y =0,3289x + 4,6739 0,0780

Tabel 4. Persamaan dan koefisien korelasi seri hujan bulanan TRMM versus BMKG

No Nama Stasiun Persamaan R?
1 Curug Budiarto y =0,7794x - 10,313 0,6441
2 Geofisika Tanggerang y =0,9755x - 58,426 0,7161
3 Maritim Serang y = 0,7966x - 43,046 0,6976
4 Sukarno Hatta y =0,9602x - 67,558 0,6648
5 Pondok Betung (Tangsel) y =0,7874x + 7,8093 0,6865
6 Halim Perdanakusuma y =0,1636x - 5,6265 0,291
7 Kemayoran y =0,9876x - 40,087 0,7469
8 Tanjung Priok y =0,9802x - 52,447 0,6745
9 Citeko y =1,0282x - 21,697 0,5974
10 Dermaga Klim. Bogor y =0,9482x + 62,825 0,5114
11 Geofisika Bandung y =0,6839x + 26,831 0,6259
12 Jatiwangi/Kertajati y=1,0798x - 3,2218 0,7575
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Dari Tabel 3 diketahui bahwa korelasi terkecil antara TRMM dan BMKG untuk data seri hujan
harian adalah sebesar 0,0005 dan korelasi terbesar adalah sebesar 0,1925 dengan korelasi rerata

sebesar 0,0677. Dari korelasi data seri hujan harian ini didapat Persaaman sebagai berikut,

y = 0,2224.x + 04,0804 (1)

Dimana x menunjukkan seri data harian dari TRMM dan y adalah seri data harian dari BMKG.

Dari Tabel 4 diketahui bahwa korelasi terkecil antara TRMM dan BMKG untuk data seri
hujan bulanan adalah sebesar 0,2910 dan korelasi terbesar adalah sebesar 0,7575 dengan
korelasi rerata sebesar 0,6345. Dari korelasi data seri hujan bulanan didapat Persamaan

sebaga berikut,

y =0,8476.x — 17,0798 (2)

Dimana x menunjukkan seri data bulanan dari TRMM dan y adalah seri data bulanan dari
BMKG.

Dari korelasi data seri hujan harian dan bulanan dapat dihitung bahwa korelasi untuk data seri
hujan bulanan 9,4 kali lebih baik dari pada korelasi data seri hujan harian. Dari perbandingan
ini dapat disimpulkan bahwa Korelasi data seri hujan bulanan jauh lebih baik dibandingkan
dengan korelasi data seri hujan harian. Sehubungan dengan kebutuhan data hujan di suatu
wilayah yang tidak ada alat ukur nya, data seri hujan bulanan dari TRMM dapat dipergunakan.
Persamaan (2) dapat dipergunakan untuk memperkirakan data hujan bulanan yang jatuh ke
bumi (ground).

Selain perbandingan langsung data seri hujan harian dan bulanan antara data ground (BMKG)
dan data TRMM. Perbandingan juga dilakukan terhadap spektrum dari data seri hujan harian
dan bulanan antara spektrum data seri hujan BMKG dan spektrum data seri hujan TRMM.

Di dalam penelitian ini, untuk menghitung spektrum, digunakan metode Fast Fourier Transform
(FFT) dan Lomb Periodogram.

Dari hasil perhitungan menggunakan FFT, dihasilkan gambar dan perhitungan yang
menunjukkan korelasi spektrum data seri hujan harian BMKG dengan spektrum data seri hujan
harian TRMM. Selain itu juga dihasilkan gambar dan perhitungan untuk korelasi spektrum data
seri hujan bulanan BMKG dengan spektrum data seri hujan bulanan TRMM. Hasil perhitungan
nya dapat dilihat pada gambar gambar sebagai berikut,
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Spektrum FFT BMKG - TRMM harian wilayah Banten
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Gambar 49. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Curug Budiarto (Wilayah Banten)
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Gambar 50. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Geof. Tanggerang (Wilayah Banten).
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Gambar 51. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Maritim Serang (Wilayah Banten).
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Gambar 52. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Sukarno Hatta (Wilayah Banten).
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Gambar 53. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Pondok Betung (Wilayah Banten).
Spektrum FFT BMKG - TRMM harian wilayah DKI Jakarta
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Gambar 54. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Halim (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 55. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Kemayoran (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 56. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Tanjung Priok (Wilayah DKI Jakarta).
Spektrum FFT BMKG - TRMM harian wilayah Jawa Barat
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Gambar 57. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Citeko (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 58. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. D. K. Bogor (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 59. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Geofisika Bandung (Wilayah Jabar).
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Gambar 60. Spektrum FFT data seri hujan harian sta. Jatiwangi (Wilayah Jawa Barat).
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Korelasi spektrum FFT BMKG - TRMM harian wilayah Banten
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Gambar 61. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Curug Budiarto (Wilayah Banten).
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Gambar 62. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Geofisika Tanggerang (Wilayah Banten).
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Gambar 63. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Maritim Serang (Wilayah Banten).
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Gambar 64. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Sukarno Hatta (Wilayah Banten).
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Gambar 65. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Pondok Betung (Wilayah Banten).
Korelasi spektrum FFT BMKG - TRMM harian wilayah DKI Jakarta
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Gambar 66. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Halim (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 67. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Kemayoran (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 68. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Tanjung Priok (Wilayah DKI Jakarta).
Korelasi spektrum FFT BMKG - TRMM harian wilayah Jawa Barat
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Gambar 69. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Citeko (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 70. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. D. K. Bogor (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 71. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Geofisika Bandung (Wilayah Jabar).
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Gambar 72. Korelasi FFT data seri hujan harian sta. Jatiwangi (Wilayah Jawa Barat).
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Spektrum FFT BMKG - TRMM bulanan wilayah Banten
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Gambar 73. FFT data seri hujan bulanan sta. Curug Budiarto (Wilayah Banten).
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Gambar 74. FFT data seri hujan bulanan sta. Geofisika Tanggerang (Wilayah Banten).
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Gambar 75. FFT data seri hujan bulanan sta. Maritim Serang (Wilayah Banten).
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Gambar 76. FFT data seri hujan bulanan sta. Sukarno Hatta (Wilayah Banten).
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Gambar 77. FFT data seri hujan bulanan sta. Pondok Betung (Wilayah Banten).
Spektrum FFT BMKG - TRMM bulanan wilayah DKI Jakarta
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Gambar 78. FFT data seri hujan bulanan sta. Halim (Wilayah DKI Jakarta).

41



300
—ttrmm  =———hmkg
250

200

150

amplitudo (mm)

50

1 10 100 1000
Periode (bulan)

Gambar 79. FFT data seri hujan bulanan sta. Kemayoran (Wilayah DKI Jakarta).
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Gambar 80. FFT data seri hujan bulanan sta. Tanjung Priok (Wilayah DKI Jakarta).
Spektrum FFT BMKG - TRMM bulanan wilayah Jawa Barat
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Gambar 81. FFT data seri hujan bulanan sta. Citeko (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 82. FFT data seri hujan bulanan sta. D. K. Bogor (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 83. FFT data seri hujan bulanan sta. Geofisika Bandung (Wilayah Jawa Barat).
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Gambar 84. FFT data seri hujan bulanan sta. Jatiwangi (Wilayah Jawa Barat).
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Korelasi spektrum FFT BMKG - TRMM bulanan wilayah Banten
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Gambar 85. Korelasi FFT data seri hujan bulanan sta. Curug Budiarto (Wilayah Banten).
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Gambar 86. Korelasi FFT data seri hujan bulanan sta. Geofisika Tanggerang (Wil. Banten).
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Gambar 87. Korelasi FFT data seri hujan bulanan sta. Maritim Serang (Wilayah Banten).
















































































